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Abstract 

Taxpayer awareness is often a problem when taxpayers are required to pay taxes. This 

research aims to see whether tax avoidance has an effect on taxpayer awareness. The 

sample used in this research is IDX BUMN20 (top 10 constituents) contained in the IDX 

BUMN20 Index Fact Sheet as of December for 5 years 2019-2023. The analysis 

techniques used are descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple 

linear regression test and coefficient of determination test. A significant discovery from 

this study is that while there is a correlation between the tax avoidance factor and 

taxpayer awareness, the impact is not statistically significant. This implies that while 

taxpayers who typically evade taxes may see a little rise in their consciousness, there are 

other characteristics that have a greater impact on determining the extent of taxpayer 

knowledge. Hence, additional investigation is required to gain a deeper understanding of 

the intricate dynamics underlying the correlation between tax avoidance and taxpayer 

knowledge. 
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Abstrak 

Kesadaran wajib pajak sering kali menjadi masalah saat wajib pajak diwajibkan 

membayar pajak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah penghindaran pajak 

berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah IDX BUMN20 (top 10 konstituen) yang terdapat pada Fact Sheet Indeks IDX 

BUMN20 per bulan Desember selama 5 tahun 2019-2023. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji 

koefisien determinasi. Penemuan signifikan dari penelitian ini adalah meskipun terdapat 

korelasi antara faktor penghindaran pajak dan kesadaran wajib pajak, namun dampaknya 

tidak signifikan secara statistik. Hal ini menyiratkan bahwa meskipun kesadaran wajib 

pajak yang biasanya menghindari pajak mungkin mengalami sedikit peningkatan, terdapat 

karakteristik lain yang memiliki dampak lebih besar dalam menentukan tingkat 

pengetahuan wajib pajak. Oleh karena itu, penyelidikan tambahan diperlukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika rumit yang mendasari 

korelasi antara penghindaran pajak dan pengetahuan wajib pajak. 

PENDAHULUAN  

Pajak merupakan kontribusi yang harus dibayarkan kepada negara dalam bentuk 

pajak yang terutang oleh orang pribadi wajib pajak dan wajib pajak badan yang bersifat 

memaksa dengan memperoleh manfaat tidak langsung dan dipergunakan untuk 

kesejahteraan masyarakat (pajak.go.id, 2013). Penurunan penerimaan PPh 21 di Provinsi 

Jawa Tengah juga tampak pada pengajuan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Pada 

tahun 2022, tingkat kesadaran wajib pajak dalam menyampaikan Tahunan Pajak 

Penghasilan Return di wilayah Jawa Tengah hanya 52 persen. Sebanyak 801.695 wajib 

pajak terdaftar saja Sebanyak 412.987 wajib pajak menyampaikan SPT Tahunan. Itu 

proses penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) Pajak di Wilayah Jawa Tengah 

dapat dilakukan melalui layanan KPP (Kantor Pajak) Madya, dan juga KPP Pratama. 
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Kesadaran wajib pajak terhadap pajak seringkali terbatas akibat berbagai variabel 

yang rumit. Salah satu permasalahannya adalah tidak adanya keterbukaan dan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana pajak oleh pemerintah, yang dapat mengurangi 

kepercayaan dan kemauan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Menurut (Brainyyah, 2020) pajak yang adil adalah jumlah yang harus dibayar oleh 

masyarakat beradab untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Namun demikian, penting 

untuk mempertimbangkan variabel sosio-ekonomi, seperti kesenjangan ekonomi, yang 

dapat menimbulkan ketidakpuasan dan skeptisisme terhadap sistem perpajakan karena 

kesenjangan yang signifikan antara kelompok kaya dan miskin. Ketika wajib pajak merasa 

tidak menerima manfaat yang diharapkan sebagai imbalan atas pembayaran pajaknya, 

sering kali terjadi kurangnya kesadaran pajak. Oleh karena itu, meningkatkan pengetahuan 

perpajakan memerlukan upaya untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

keadilan sosial dalam sistem perpajakan. 

Teori Perencanaan Perilaku (TPP) merupakan suatu teori dimana sikap seseorang 

akan timbul karena ia mempunyai suatu perilaku niat, selain itu niat berperilaku 

ditentukan karena norma subjektif, sikap, dan persepsi pengendalian perilaku. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi niat berperilaku individu adalah dilihat dari keputusan 

dan kelanjutan penggunaan, serta rekomendasi kepada orang lain (Kulviwat dkk, 2007). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran wajib pajak adalah tingkat 

pemahaman yang merupakan salah satu faktor potensial bagi pemerintah untuk memenuhi 

peningkatan kesadaran wajib pajak. Pemahaman mengenai pajak juga dapat 

mempengaruhi wajib pajak untuk patuh. Wajib pajak mungkin tidak mampu taat apabila 

wajib pajak tidak mempunyai pemahaman yang berkaitan dengan kesadaran. 

Penghindaran pajak adalah penggunaan metode hukum untuk meminimalkan 

jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar oleh orang pribadi atau badan usaha 

Oktaviani et all. (2019), Richardson dan Lanis (2007) umumnya dilakukan dengan 

mengklaim pengurangan dan kredit sebanyak-banyaknya diizinkan, hal ini juga dapat 

dicapai dengan memprioritaskan investasi yang memiliki keuntungan pajak, seperti 

membeli obligasi daerah Salehi et all. (2019). Selain itu penghindaran pajak adalah 
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memanipulasi jumlah pajak yang tertuang atau mengatur suatu pristiwa untuk 

meminimalkan pajak berdasarkan ketentuan perpajakan Dewi dan Jati (2014). 

Penghindaran pajak yang dilakukan manajemen perusahaan dilakukan untuk 

meminimalisir kewajiban pajak Perusahaan. 

Penghindaran pajak merupakan salah satu cara menghindari pajak secara legal 

yang dilakukan tidak melanggar peraturan perpajakan, penghindaran pajak ini bisa 

dikatakan demikian menjadi permasalahan yang rumit dan unik karena pada satu hal  

tangan itu diperbolehkan, tetapi tidak diinginkan (Jamaludin, 2020). Penghindaran pajak 

perusahaan muncul sebagai masalah yang menjadi perhatian publik dan menarik perhatian 

para peneliti terus menerus (Desai & Dharmapala, 2006; Hanlon & Heitzman, 2010; 

Huang, Ying, & Shen, 2018; Putra dkk., 2018). Kegiatan penghindaran pajak merupakan 

akibat dari keistimewaan dan keringanan yang diberikan pemerintah kepada perusahaan. 

Perusahaan mengadopsi hal yang berbeda teknik-teknik seperti lebih banyak investasi 

pada aset tetap, pengalihan keuntungan ke negara-negara surga pajak, erosi dasar, 

kapitalisasi tipis, penataan IP,  untuk mengurangi kewajiban pajak mereka (Ey, 2014). 

Sekitar $650 miliar pendapatan pemerintah di seluruh dunia telah hilang akibat krisis ini 

pengalihan hampir 40% dari total keuntungan perusahaan multinasional ke negara-negara 

surga pajak. 

Berdasarkan agency theory penghindaran pajak juga dapat dilihat sebagai tindakan 

oportunistik manajemen kepada pemiliknya, upaya penghindaran pajak didorong oleh 

menurunnya keuntungan yang diakibatkannya pada manajer kehilangan peluang potensial 

untuk mendapatkan lebih banyak manfaat dari kinerja mereka. Perusahaan yang aktif 

dalam inovasi produk akan meningkatkan biaya operasionalnya dan yang besar biaya 

penelitian dan pengembangan akan mendorong manajer perusahaan untuk melakukan 

upaya untuk menghindarinya pajak. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka rumusan masalah penelitian ini apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara penghindaran pajak terhadap kesadaran wajib pajak.  
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Penghindaran pajak merupakan upaya untuk menghindari pajak yang dilakukan 

keluar dengan cara yang sah atau tidak melanggar peraturan perundang-undangan karena 

bagi perusahaan pajak dipandang sebagai suatu beban yang akan mengurangi keuntungan 

perusahaan. Penghindaran pajak berbeda dengan penghindaran pajak, dimana 

penghindaran pajak berkaitan dengan pengurangan atau menghilangkan beban pajak 

dengan menggunakan cara-cara yang melanggar hukum (Barli, 2018). Penghindaran pajak 

erat kaitannya dengan perusahaan yang ingin memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

Pajak adalah sebuah elemen pengurangan laba yang merugikan setiap perusahaan, namun 

di sisi lain pajak merupakan kontribusi yang besar bagi Negara (Hidayat, 2018).  

Pengukuran penghindaran pajak dapat dilakukan dengan cara yang berbeda-beda 

cara. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aronmwan & Okafor (2019) dengan judul 

“Penghindaran Pajak Perusahaan: Review Ukuran Dan Prospek” yang diukur 

penghindaran pajak dapat dilakukan dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), BTD 

Book-Tax Difference (BTD), "Henry dan Sansing's Ukur”, Unrecognized Tax Benefit 

(UTB), dan Tax Shelter Score penilaian. Perilaku penghindaran pajak dianggap sebagai 

tanda perilaku tidak bertanggung jawab terhadap masyarakat (Hoi, Wu, & Zhang, 2013; 

Chircop, Fabrizi, Ipino, & Parbonetti, 2018).  

Slemrod (2004) menjelaskan bahwa perusahaan dengan skor tanggung Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang tinggi akan lebih berhati-hati praktik penghindaran 

pajak. Perusahaan-perusahaan ini menghindari keputusan pajak yang agresif karena 

terdeteksinya perilaku seperti itu mengimbangi dampak positif dari praktik CSR (Lanis & 

Richardson, 2015) dan juga menyebabkan kerusakan reputasi pada perusahaan (Ortas & 

Gallego-Alvarez, 2020). Sebaliknya, Landry, Deslandes, dan Fortin (2013) dan Mahon 

(2002) menyatakan bahwa penghindaran pajak perusahaan perilaku ini menyebabkan 

lebih banyak denda administrasi pajak dan biaya reputasi bagi perusahaan. CSR 

pengungkapan dianggap sebagai fungsi manajemen risiko oleh perusahaan dan lebih 

disukai memperkuat keyakinan investor dan kepedulian masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan (Hanlon & Slemrod, 2009). Semakin banyak perusahaan penghindar pajak 
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yang mengungkapkan praktik CSR yang tinggi untuk menyembunyikan praktik tersebut 

(Abdelfattah & Aboud, 2020; Gras-Gil, Palacios Manzano, & Hern andez Fern andez, 

2016). 

Penghindaran pajak berhubungan dengan kesadaran akan kewajiban perpajakan 

akan berdampak nyata terhadap wajib pajak untuk berperilaku patuh atau tidak patuh.  

Tingkat kesadaran pajak dapat diukur dari besarnya pembayaran pajak perusahaan. 

Data pembayaran pajak perusahaan dapat memberikan informasi berharga mengenai 

sejauh mana perusahaan memenuhi kewajiban perpajakannya (Yusro & Kiswanto, 2014). 

Menumbuhkan kesadaran di kalangan wajib pajak akan menumbuhkan kesediaan mereka 

untuk menyumbangkan sebagian uangnya untuk kemajuan nasional. Individu yang 

memiliki tingkat kesadaran yang tinggi lebih besar kemungkinannya untuk mematuhi 

kewajiban membayar pajak dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat 

kesadaran yang lebih rendah. Seorang wajib pajak yang teliti akan menunjukkan 

dedikasinya yang teguh tanpa memerlukan pembenaran atau klarifikasi tambahan 

mengenai tanggung jawab perpajakannya. Tindakan mematuhi kewajiban perpajakan 

secara konsisten diakui memberikan manfaat bagi masyarakat dan masyarakat luas 

Ahmad et al. (2018). Hipotesis penelitian ini berasal dari temuan yang ditunjukkan di atas. 

H1: Penghindaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan desain korelasional 

untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, khususnya 

pengetahuan perpajakan dan besaran pembayaran pajak perusahaan. Sampel penelitian 

terdiri dari perusahaan-perusahaan yang dipilih secara acak dari sektor-sektor tertentu 

dalam populasi yang relevan yaitu menggunakan populasi perusahaan IDX BUMN20 (top 

10 constituents) yang terdapat pada IDX INDEX FACT SHEET IDX BUMN20 tahun 

2023 jangka waktu 5 tahun 2019-2023. Operasional variabelnya, penghindaran pajak 

menggunakan ETR dan kesadaran pajak dengan melihat angka pembayaran pajak dari 

laporan keuangan perusahaan. Setelah data dikumpulkan, analisis statistik deskriptif akan 
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digunakan untuk memberikan pemahaman luas tentang distribusi dan karakteristik data. 

Selain itu, analisis korelasi Pearson akan digunakan untuk menguji hubungan antara 

kesadaran pajak dengan besaran pembayaran pajak perusahaan. Selain itu, analisis regresi 

linier dapat digunakan untuk menilai sejauh mana kesadaran pajak dapat memperkirakan 

besarnya pembayaran pajak perusahaan, dengan tetap memperhitungkan variabel terkait 

lainnya.  

 

Tabel 1. Perusahaan IDX BUMN20 (top 10 constituent) 

No. Nama Emiten Kode Periode 

1 Bank Mandiri (Persero) Tbk. BMRI 2023 

2 Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk 

BBNI 2023 

3 Telkom Indonesia (Persero) Tbk. TLKM 2023 

4 Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. 

BBRI 2023 

5 Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS 2023 

6 Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 2023 

7 Aneka Tambang Tbk. ANTM 2023 

8 Bukit Asam Tbk. PTBA 2023 

9 Dayamitra Telekomunikasi Tbk. MTEL 2023 

10 Jasa Marga (Persero) Tbk. JSMR 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis variabel untuk dua variabel utama: inovasi dan 

penghindaran pajak, dengan menggunakan data statistik deskriptif. Variabel inovasi 

mempunyai nilai minimum sebesar 0,0001, nilai maksimum sebesar 0,7493, dan mean 

aritmatika sebesar 0,183198 dengan standar deviasi sebesar 0,2121457. Variabel 

independen yang mempengaruhi penggelapan pajak memiliki nilai minimum sebesar 

0,0598, nilai maksimum sebesar 0,7178, rata-rata sebesar 0,271588, dan standar deviasi 

sebesar 0,1261861. Besar sampel penelitian yang dilambangkan dengan N terdiri dari 50 

observasi per tahun yang diperoleh dari data perusahaan. Data dikumpulkan dari 10 
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perusahaan yang terdaftar dalam indeks IDX BUMN20 antara tahun 2019 dan 2023. 

Analisis statistik dapat memberikan wawasan berharga mengenai korelasi antara inovasi 

dan penghindaran pajak pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks dengan 

memanfaatkan data ekstensif yang mencakup sejumlah besar perusahaan. periode waktu 

tertentu dan mencakup sejumlah besar observasi. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X_PENGHINDARAN 

PAJAK 

50 .0001 .7498 .183198 .2121457 

Y_KESADARAN WP 50 .0598 .7178 .271588 .1261861 

Valid N (listwise) 50     

Sumber: Hasil output 

SPSS 

 
    

 

 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .12604224 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .243 

Positive .243 

Negative -.180 

Test Statistic .243 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Sumber: Hasil output SPSS 

 

Uji normalitas terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara menggunakan 1-Sample K-S (KolmogrovSmirnov) Test. Dibantu oleh program SPSS 

seluruh variabel independen maupun dependen yang diolah memiliki nilai Absolute 

sebesar 0.243, dapat dilihat hasil dari uji normalitas data yang terdapat pada Tabel 5. 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X_INOVASI 1.000 1.000 

Sumber: Hasil output SPSS 

Hasil output multikolinearitas nilai VIF harus <10 dan Tolerance > 0.1 dengan 

nilai yang didapat pada uji kali ini inovasi memiliki nilai Tolerance sebesar 1, VIF 

dengan nilai 1 maka dapat dikatakan test ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 5. Uji Glejser 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .097 .018  5.466 .000 

X_INOVA

SI 

-.091 .064 -.201 -1.419 .162 

Sumber: Hasil output SPSS 

 

Tujuan dari pengujian ini dilakukan adalah untuk mencari perbedaan antara 

variance dari predicted value dari peneliti satu ke peneliti yang lain. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas di 

dalam model regresi, berdasarkan tabel 7 dapat dikatakan bahwa seluruh variabel 

independen yaitu inovasi dan kesadaran wajib pajak tidak adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai absolut residual. Dimana nilai Sig. harus lebih dari 0,05 dengan 

begitu pada test kali ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas sehingga dapat disimpulkan 

data-data dalam penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .748a .542 .519 .1273484 2.023 
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Sumber: Hasil output SPSS 

 

Uji ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah regresi linier memiliki korelasi 

terhadap kekeliruan pada periode tertentu dengan periode lainnya, jika ada itu dapat 

dikatakan problem autokorelasi. Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai R Square sebesar 

0,542 atau 54,2%, artinya antara ketiga variabel bebas tidak adanya autokorelasi pada 

tingkat signifikansi > 5%. 

 

Tabel 7. Regresi Linier  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .266 .024  11.146 .000 

X_PENGHINDA

RAN PAJAK 

.028 .086 .048 .331 .742 

Sumber: Hasil output SPSS 

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas ditemukan bahwa penghindaran pajak 

sebagai mediasi inovasi dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif pada perusahaan 

IDX BUMN20 yang terdaftar dalam Fact Sheet Indeks IDX BUMN20 per Desember 

selama periode 2015-2019. 

 
Tabel 8. Uji t 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square t Sig. 

1 Regression .002 1 .002 .110 .742b 

Residual .778 48 .016   

Total .780 49    

Sumber: Hasil output SPSS 

 

 Nilai t hitung berdasarkan tabel 8 sebesar 0.110 dengan tingkat signifikan 0,742 

artinya nilai tersebut  ≤ 0,05. Disimpulkan bahwa kesadaran WP dapat dijelaskan oleh 

penghindaran pajak. 
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PEMBAHASAN 

 Perhitungan pada tabel 7 menunjukan hasil uji-t, nilai t-hitung beserta Tingkat 

signifikasinya , berikut penjelasan mengenai hopotesisnya: 

Uji Hipotesis 1: Penghindaran pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran 

membayar pajak 

Hasil pengujian variabel inovasi menunjukkan nilai t-hitung yang positif sebesar 

0.331 dengan nilai signifikan sebesar 0,742. Artinya adalah penghindaran pajak 

berpengaruh positif dan namun tidak signifikan terhadap kesadaran pajak, dan menolak 

hipotesis.  sehingga hipotesis menjadi penghindaran pajak  berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kesadaran membayar pajak.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cheng et al. (2018) dan Uyar dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 

kapasitas penghindaran pajak mempunyai pengaruh positif  tapi tidak signifikan terhadap 

kesadaran membayar pajak.   

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat korelasi antara 

penghindaran pajak dan kesadaran pajak, namun dampaknya tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini menekankan perlunya tidak hanya mempertimbangkan arah hubungan 

antara variabel-variabel ini, namun juga signifikansi statistiknya dalam konteks 

penelitian. Konsekuensi ini menyoroti hubungan rumit antara perilaku perpajakan dan 

kesadaran perpajakan, yang dapat diubah oleh faktor-faktor di luar lingkup penyelidikan. 

Penelitian ini menekankan pentingnya mengambil pendekatan komprehensif untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran pajak. Hal ini juga menyoroti 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara penghindaran pajak dan kesadaran pajak.  
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